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ABSTRAK

ESTIMASI SIMPANAN KARBON DI ATAS PERMUKAAN TANAH
HUTAN RAKYAT DESA MENGGALA MAS, KECAMATAN TULANG
BAWANG TENGAH, KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh

FITRIA TANTRI PINANGGIH

Pemanasan global merupakan proses meningkatnya suhu rata-rata muka bumi
yang disebabkan emisi gas rumah kaca (GRK) dimana karbondioksida sebagai
penyumbang gas rumah kaca terbesar. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan
iklim yang menjadi salah satu isu lingkungan. Pengurangan karbondioksida di
atmosfer dapat dilakukan melalui penyerapan oleh vegetasi hutan yang di
dalamnya terdapat komponen yang dapat menyimpan karbon. Jumlah karbon yang
diserap tanaman dapat diketahui melalui biomassa tanaman tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat dominansi suatu spesies serta untuk
mengetahui simpanan karbon yang terkandung di hutan rakyat Desa Menggala
Mas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 berlokasi di hutan
rakyat Desa Menggala, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.
Pengukuran karbon menggunakan metode destruktif dan non-destruktif yang
diambil dari 52 plot contoh dengan intensitas sampling sebesar 5%. Pengukuran
dilakukan pada tanaman fase pohon, fase tiang, fase pancang, fase semali,
nekromassa, tumbuhan bawah, dan serasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanaman karet merupakan tanaman yang mendominasi di hutan tersebut. Hutan
Rakyat Desa Menggala Mas cukup baik dalam menyimpan karbon karena
memiliki rerata simpanan karbon sebesar 145,20 ton/ha sehingga hutan rakyat
Desa Menggala Mas yang memiliki luas 41 ha dapat menyimpan karbon sebesar
5.953 ton

Kata kunci: hutan rakyat, indeks nilai penting, biomassa, karbon



ABSTRACT

ESTIMATION OF ABOVEGROUND CARBON STORAGE IN A
COMUNITY FOREST OF MENGGALA MAS VILLAGE, TULANG
BAWANG TENGAH SUB-DISTRICT, TULANG BAWANG BARAT

DISTRICT

By

FITRIA TANTRI PINANGGIH

Global warming is the process of increasing the average temperature of the earth's
surface caused by greenhouse gas emissions where carbon dioxide is the largest
contributor to greenhouse gases. This causes climate change which has become
one of the environmental issues. Reduction of carbon dioxide in the atmosphere
can be done through absorption by forest vegetation in which there are
components that can store carbon. The amount of carbon absorbed by plants can
be known through the biomass of these plants. This study aims to determine the
dominance level of a species and to determine the carbon storage contained in the
community forest of Menggala Mas Village. This research was conducted in
February 2024, located in the community forest of Menggala Village, Tulang
Bawang Tengah Subdistrict, Tulang Bawang Barat District. The data collected
were primary data and secondary data. Carbon measurements using destructive
and non-destructive methods were taken from 52 sample plots with a sampling
intensity of 5%. Measurements were made on tree phase, pole phase, sapling
phase, seedling phase, necromass, understory, and litter. The results showed that
rubber plants are the dominant plants in the forest. The Menggala Mas Village
Community Forest is quite good at storing carbon because it has an average
carbon storage of 145.20 tons/ha so that the Menggala Mas Village community
forest which has an area of 41 ha can store 5,953 tons of carbon.

Keywords: community forest, important value index, biomass, carbon
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Perubahan iklim memengaruhi kehidupan masyarakat global dan mengubah
pola cuaca yang mengganggu keseimbangan alam yang normal. Sebagai contoh,
naiknya suhu pada permukaan bumi tentunya akan memicu mencairnya es di
kutub, suhu ekstrim, kebakaran hutan dan lahan, serta badai (Junarto, 2023).
Perubahan iklim ini terjadi karena adanya pemanasan global (global warming)
yang menjadi salah satu isu lingkungan (Farida dan Istomo, 2017). Hutan di
Indonesia memiliki keanekaragaman yang tinggi sehingga berperan penting dalam
mengurangi dampak perubahan iklim (Buttuma’dika , 2022).

Pemanasan global (global warming) merupakan proses meningkatnya suhu
rata-rata muka bumi yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca (GRK). Hal ini
menyebabkan energi panas matahari terperangkap di atmosfer dan menjadikan
bumi lebih panas dari sebelumnya. Hardjana (2010) menyatakan bahwa
pemanasan global mengancam kehidupan manusia yang dipengaruhi peningkatan
gas rumah kaca. Karbondioksida (CO,) adalah penyumbang gas rumah kaca
terbesar (Wide et al., 2020). Salah satu upaya untuk meminimalkan terjadinya
perubahan iklim adalah dengan melakukan mitigasi, yaitu dengan menurunkan
emisi karbon dan atau meningkatkan cadangan karbon (Syaufina dan Ikhsan,
2014).

Menurut Banjarnahor et al. (2018) sesuai dengan pernyataan Butarbutar
(2009), menjelaskan bahwa pengurangan konsentrasi CO, di atmosfer dapat
dilakukan melalui penyerapan oleh vegetasi hutan. Vegetasi hutan yang di
dalamnya terdapat komponen-komponen seperti pohon, nekromassa, serasah,
tumbuhan bawah, serta bahan organik tanah dapat menyimpan karbon. Karbon

merupakan unsur tanaman pembentuk bahan organik yang tersimpan pada



makhluk hidup khususnya tanaman. Jumlah karbon yang diserap oleh tanaman
dapat diketahui melalui biomassa tanaman tersebut (Bhaskara et al., 2018).
Menurut Susanti (2022) bahwa biomassa dapat memberikan gambaran mengenai
sumber karbon yang ada pada suatu tegakan karena 50% nilai biomassa tegakan
berupa karbon, dari nilai itu sudah umum digunakan para peneliti sebelumnya.
Hutan berperan dalam penyerapan karbon dioksida (CO,) dari atmosfer melalui
proses fotosintesis sehingga sangat berperan dalam mitigasi penyerapan karbon
(Banjarnahor et al., 2018). Hasil fotosintesis disimpan sebagai biomassa yang
akan memengaruhi tumbuh besar dan tingginya suatu vegetasi yang ada. Pada
suatu hutan secara umum pohon yang dalam fase pertumbuhan mampu menyerap
lebih banyak karbon dioksida (CO,) dibandingkan dengan hutan dewasa namun
dapat menyimpan karbon (Tuah et al., 2017).

Karbon tersimpan merupakan kandungan karbon yang tersimpan baik pada
permukaan tanah sebagai biomassa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati
(nekromassa), maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah. Perubahan
wujud karbon ini menjadi dasar untuk menghitung emisi, sebagian besar unsur C
(karbon) yang terurai ke udara biasanya terikat dengan oksigen dan menjadi
karbondioksida (Pradana, 2015). Untuk mengetahui karbon yang tersimpan perlu
dilakukan analisis vegetasi. Analisis vegetasi merupakan metode yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar sebaran berbagai macam spesies yang ada dalam
suatu areal (Hidayati, 2021). Dengan mengetahui besarnya sebaran spesies maka
dapat diketahui biomassa yang terkandung.

Hutan rakyat adalah hutan tanaman yang tumbuh di lahan milik rakyat.
Jenis pohon, ukuran dimensi pohon, dan populasi pohon penyusun hutan rakyat
merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jumlah simpanan karbon
hutan rakyat (Indrajaya dan Sudomo, 2016). Menurut Heriyanto et al. (2020),
bahwa kajian tentang pendugaan biomassa dan karbon di hutan tropis masih perlu
dilakukan karena potensi biomassa di hutan cukup besar. Hutan rakyat diharapkan
mampu memberi kontribusi dalam penurunan gas rumah kaca secara signifikan
(Rochmayanto, 2012).

Desa Menggala Mas Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang

Bawang Barat merupakan salah satu desa yang mengembangkan hutan rakyat.



Berdasarkan Anatika et al. (2019), bahwa hutan rakyat di Tulang Bawang Barat
dapat dimanfaatkan hasil kayu dan nonkayu, serta jasa lingkungannya. Produk
jasa lingkungan salah satunya berupa simpanan karbon. Selain itu, terdapat
penelitian Astuti (2021) mengenai pengembangan hasil hutan karet dari
agroforestri yang ada di hutan rakyat Tulang Bawang Barat. Ristiara et al. (2017)
telah melakukan penelitian mengenai estimasi simpanan karbon yang ada di hutan
rakyat Desa Kelungu Kabupaten Tanggamus. Besarnya simpanan karbon di hutan
rakyat Desa Menggala Mas Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat belum diteliti, karena itu penelitian ini dilakukan di Hutan Rakyat
Desa Menggala Mas Kabupaten Tulang Bawang Barat agar dapat dinilai peran
dari hutan tersebut dalam menyimpan karbon. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana susunan vegetasi di hutan rakyat Desa Menggala Mas, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat ?
2. Bagaimana simpanan karbon yang terkandung pada suatu vegetasi di hutan
rakyat Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten

Tulang Bawang Barat?

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui susunan vegetasi di hutan rakyat Desa Menggala Mas Kecamatan
Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat
2. Menghitung simpanan karbon yang terkandung pada suatu vegetasi di hutan
rakyat Desa Menggala Mas Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten

Tulang Bawang Barat

1.3. Kerangka Pemikiran

Hutan Rakyat Desa Menggala Mas adalah salah satu hutan rakyat yang
berada di Provinsi Lampung tepatnya di Kabupaten Tulang Bawang Barat,
Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Pengelolaan hutan rakyat tersebut dilakukan

oleh beberapa masyarakat pemilik lahan tanpa ada campur tangan pemerintah.



Desa ini memiliki luas hutan rakyat dengan total 41 ha dengan pengombinasian
tanaman antarpetani yang dikelola secara agroforestri. Menurut Rizki et al.
(2016), bahwa pola tanam agroforestri merupakan pola tanam yang
mengombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian atau perkebunan
pada suatu areall. Jenis tanaman yang terdapat pada hutan rakyat tersebut berupa
tanaman MPTS, tanaman perkebunan, dan tanaman berkayu.

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana susunan vegetasi
yang ada serta untuk mengetahui simpanan karbon yang terkandung di hutan
rakyat Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang Barat. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis
vegetasi di areal hutan rakyat. Penghitungan simpanan karbon menggunakan
pendekatan allometrik sehingga diharapkan penelitian ini nantinya berguna untuk
masyarakat/petani yang mengelola hutan rakyat Desa Menggala Mas dan
masyarakat luas terkait adanya simpanan karbon di kawasan hutan rakyat ini.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Tempat Lokasi Penelitan
Lokasi penelitian ini adalah Hutan Rakyat Desa Menggala Mas yang
terletak di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat,
Provinsi Lampung. Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan kabupaten hasil
pecahan dari Kabupaten Tulang Bawang yang diresmikan berdasarkan UU Nomor
50 tahun 2008 oleh Menteri dalam Negeri Indonesia. Kabupaten Tulang Bawang
Barat memiliki luas wilayah 1.201,15 km? yang terdiri dari 9 kecamatan, 3
kelurahan, dan 93 desa. Secara geografis, Kabupaten Tulang Bawang Barat
terletak pada koordinat 04°10°-04°42° LS dan 104°55°-105°10° BT. Batas
administratif Kabupaten Tulang Bawang Barat berdasarkan Undang-Undang No
50 Tahun 2008 sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Way Serdang, dan Kabupaten Ogan Komering
Ilir serta Kecamatan Mesuji Timur, Kabupaten Mesuji
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Abung Surakarta, Kecamatan
Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah, serta Kecamatan Muara
Sungkai, Kabupaten Lampung Utara
3. Sebelah barat berbatasan dengan Negara batin, Negeri Besar, serta Kecamatan
Pakuan Ratu, Kabupaten Way Kanan
4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Banjar Agung, Banjar Margo,
sera Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang Bawang
Secara topografis, Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan dataran
rendah beriklim tropis dengan musim hujan dan kemarau bergantian sepanjang
tahun. Suhu rata-rata 25°C-31°C, curah hujan antara 2.000-2.500 mm/tahun,
dengan kelembaban rata-rata 85, 2%. Wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat



berada pada ketinggian 20 meter diatas permukaan laut, merupakan ketinggian
yang cocok untuk budidaya tanaman karet.

Desa Menggala Mas merupakan salah satu desa di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah yang memiliki luas wilayah 1.592 ha dengan lahan produktif 863
ha. Penduduk di desa ini sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani
khususnya petani karet. Petani yang mempunyai lahan yang relatif sempit dan
sekitar pemukiman desa cenderung mengembangkan sistem agroforestri.
Komponen penyusun hutan rakyat yang dimiliki petani sangat beragam, mulai
dari jenis pohon, perdu, tumbuhan bawah, dan tumbuhan semusim. Letak Desa
Menggala Mas berada di sebelah utara Desa Panaragan yang merupakan ibukota
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun batas-batas wilayah yaitu:

1. Sebelah utara : Desa Pagar Dewa, Kecamatan Pagar Dewa
2. Sebelah timur : Desa Penumangan, Kecamatan Tulang Bawang Tengah
3. Sebelah selatan : Desa Bandara Dewa, Kecamatan Tulang Bawang Tengah

4. Sebelah barat : Desa Pagar Iman, Kecamatan Negeri Besar

2.2. Susunan Vegetasi

Menurut Irwanto (2007), bahwa vegetasi merupakan kumpulan dari
beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh bersama-sama di suatu tempat dan
membentuk suatu kesatuan dimana individu-individunya saling tergantung satu
sama lain yang disebut komunitas tumbuh-tumbuhan. Secara umum peranan
vegetasi dalam ekosistem terkait dengan pengaturan keseimbangan karbon
dioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat fisik, pengaturan tata air tanah,
kimia dan biologis tanah, mencegah banir, serta mengendalikan erosi.

Susunan atau struktur vegetasi merupakan organisasi tumbuhan dalam ruang
yang membentuk tegakan yang secara lebih luas akan membentuk tipe vegetasi
dengan parameter frekuensi, dominansi, kerapatan, serta indeks nilai penting yang
berguna untuk mengetahui kondisi, keadaan, keseimbangan, serta memprediksi
kecenderungan komposisi tegakan di masa mendatang. Dengan mengetahui
struktur vegetasi pada saat ini maupun lampau, maka dapat diketahui perubahan
jenis-jenis penyusun hutan (Dundo, 2015). Untuk mengetahui struktur vegetasi

suatu hutan maka perlu dilakukan analisis vegetasi.



2.2.1. Analisis Vegetasi

Ilmu vegetasi telah dikembangkan berbagai metode untuk menganalisis
yang sangat membantu dalam mendeskripsikan vegetasi sesuai dengan tujuannya.
Analisis vegetasi adalah suatu cara mempalajari susunan dan komposisi vegetasi
secara bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan. Analisis vegetasi dapat
diperoleh informasi kuantitatif tentang struktur dan komposisi suatu komunitas
tumbuhan. Analisis vegetasi yang dihitung yaitu kerapatan relatif, kerapatan
mutlak, frekuensi relatif, frekuensi mutlak, dominansi relatif, dominansi mutlak

dan indeks nilai penting (Sari et al., 2018).

2.2.2. Kerapatan, Dominansi, Frekuensi, dan Indeks Nilai Penting
Menurut Akbar (2023), bahwa beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam
menghitung analisis vegetasi antara lain kerapatan, dominansi, frekuensi, serta
Indeks Nilai Penting (INP). Kerapatan merupakan banyaknya jumlah individu dari
suatu jenis pohon dan tumbuhan lain yang besarnya dapat ditaksir atau dihitung
secara kualitatif. Jumlah individu yang dinyatakan dalam persatuan ruang disebut
kerapatan yang umumnya dinyatakan sebagai jumlah individu. Dominasi dapat
diartikan sebagai penguasaan dari satu jenis terhadap jenis lain. Frekuensi
merupakan ukuran dari uniformitas atau regularitas terdapatnya suatu jenis,
frekuensi memberikan gambaran bagaimana pola penyebaran suatu jenis, apakah
menyebar ke seluruh kawasan atau kelompok. Indeks Nilai Penting (INP)
merupakan gambaran lengkap mengenai karakter sosiologi suatu spesies dalam
komunitas, nilainya diperoleh dari menjumlahkan nilai kerapatan relatif dan
dominasi relatif.
Untuk keperluan analisis vegetasi, maka perlu dibedakan tingkatan

pertumbuhan tanaman menurut Kusmana ( 1995 ) adalah sebagai berikut:
1. Tingkatan semai (seedling) yaitu tumbuhan dari mulai kecambah sampai tinggi

1,5 meter;
2. Tingkat pancang (sapling) yaitu permudaan yang tingginya lebih dari 1,5 meter

dengan diameter tumbuhan kurang dari 10 cm;
3. Tingkat tiang (pole) yaitu pohon muda yang memiliki diameter pohon 10- 20

cm;

4. Pohon dewasa (free) yaitu pohon yang memiliki diameter lebih dari 20 cm



2.3. Simpanan Karbon

Konsentrasi karbondioksida yang ada di atmosfer dapat menurun karena
adanya tumbuhan sebagai penyimpan karbon. Karbon dioksida diserap dan diubah
oleh tumbuhan menjadi karbon organik melalui proses fotosintesis dalam bentuk
biomassa. Kandungan karbon dalam biomassa yang tersimpan dikenal dengan
istilah carbon storage hingga pada waktunya karbon tersebut tersikluskan kembali
ke atmosfer. Karbon tersimpan dalam kantong karbon dalam periode yang lama
atau sebentar. Karbon tersimpan setidaknya dalam empat kantong karbon.
Keempat kantong karbon tersebut adalah biomassa atas permukaan (pohon),
karbon organik tanah, biomassa bawah permukaan, dan bahan organik mati. Dari
keempat kantong tersebut hanya satu kantong karbon yang tersimpan di pohon,
sedangkan yang lainnya tersimpan di dalam tanah (Edwin, 2019).

Karbon merupakan suatu unsur yang diserap dari atmosfer melalui proses
fotosintesis dan disimpan dalam bentuk biomassa. Tingkat penyerapan karbon di
hutan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain iklim, topografi, karakteristik
lahan, umur dan kerapatan vegetasi, komposisi jenis serta kualitas tempat tumbuh.
Tempat penyimpanan utama karbon adalah dalam biomassanya (termasuk bagian
atas meliputi batang, cabang, ranting, daun, bunga, dan buah serta bagian bawah
berupa akar), bahan organik mati, tanah dan tersimpan dalam produk kayu yang
nantinya dapat diemisikan untuk produk jangka panjang (Widyasari, 2010).
Aprianto et al. (2016), menyatakan bahwa angka stok karbon pada kategori lahan
hutan primer, agroforestri, dan sekunder adalah sebesar 138 ton ton/ha. Jika hasil
karbon tersimpan pada lahan tersebut lebih dari 138 ton/ha maka dikatakan baik.
Sebaliknya, jika hasil karbon tersimpan kurang dari 138 ton/ha maka stok karbon
dikatakan kurang baik sehingga diperlukan perawatan atau perbaikan pada
kawasan tersebut.

Kemampuan lahan dalam menyimpan karbon dapat dihitung melalui carbon
pool yang didapat dari empat level antara lain: biomassa atas permukaan,
biomassa bawah permukaan, bahan organik mati, dan karbon organik tanah
(Dewi, 2014). Biomassa atas permukaan adalah semua material hidup di atas
permukaan, seperti batang, tunggul, cabang, kulit kayu, biji, dan daun dari

vegetasi baik dari strata pohon maupun dari strata tumbuhan bawah. Pohon
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mampu menyimpan karbon dalam jumlah yang besar pada tiap strukturnya seperti
batang, akar, cabang serta daun dan akan meningkat seiring dengan pertambahan
pertumbuhan dari pohon tersebut (Yuningsih et al., 2018). Menurut Putri dan
Wulandari (2015), bahwa jenis vegetasi yang berkayu dan fast growing dapat
menyerap karbon lebih tinggi dibanding tumbuhan slow growing.

Informasi akurat mengenai karbon hutan yang tersimpan dalam biomassa
sangat diperlukan untuk menggambarkan kondisi ekosistem hutan dalam rangka
pengelolaan sumberdaya hutan lestari sehingga menguntungkan secara ekonomi
dan ekologi. Informasi ini juga sangat penting sebagai komponen dasar dalam
perhitungan dan pemantauan karbon nasional yang merupakan input utama untuk
mengembangkan strategi penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK), terutama
CO, dari sektor lahan. Oleh karena itu, besar biomassa yang keluar dari hutan
harus diimbangi dengan penambahan biomassa dalam hutan (Istomo dan Farida,

2017).

2.4. Biomassa
Biomassa merupakan massa dari bagian vegetasi yang masih hidup yaitu
batang, cabang, dan tajuk pohon, tumbuhan bawah atau gulma, dan tanaman
semusim. Biomassa dapat digunakan sebagai dasar dalam perhitungan kegiatan
pengelolaan hutan, karena hutan dapat dianggap sebagai sumber dan sink dari
karbon. Pendugaan biomassa hutan sangat berguna untuk menilai struktur dan
kondisi hutan serta produktivitas hutan (Navar, 2009). Biomassa dibedakan ke
dalam dua kategori yaitu biomassa di atas permukaan tanah (above-ground
biomass) dan biomassa tumbuhan di bawah permukaan tanah (below-ground
biomass) (Istomo et al., 2017).
Menurut Hairiyah dan Rahayu (2007), bahwa biomassa di atas permukaan
tanah meliputi komponen berikut:
a. Biomasa pohon
Proporsi terbesar penyimpanan karbon di daratan umumnya terdapat pada
komponen pepohonan. Biomasa pohon dapat diestimasi dengan menggunakan
persamaan alometrik yang didasarkan pada pengukuran diameter batang untuk

mengurangi tindakan perusakan selama pengukuran.
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b. Biomasa tumbuhan bawah.
Tumbuhan bawah meliputi semak belukar yang berdiameter batang < Scm,
tumbuhan menjalar, rumput-rumputan atau gulma. Estimasi biomasa tumbuhan
bawah dilakukan dengan mengambil bagian tanaman (melibatkan perusakan).

c. Nekromasa
Batang pohon mati baik yang masih tegak atau telah tumbang dan tergeletak di
permukaan tanah merupakan komponen penting dari karbon harus diukur pula
agar diperoleh estimasi penyimpanan karbon yang akurat.

d. Serasah
Serasah meliputi bagian tanaman yang telah gugur berupa daun dan ranting-
ranting yang terletak di permukaan tanah.

Biomassa di bawah permukaan tanah, meliputi komponen berikut :

a. Biomasa akar
Pada tanah hutan biomasa akar lebih didominasi oleh akar-akar besar,
sedangkan pada tanah pertanian lebih didominasi oleh akar-akar halus yang
lebih pendek daur hidupnya.

b. Bahan organik tanah
Sisa tanaman, hewan dan manusia yang ada di permukaan dan di dalam tanah,
sebagian atau seluruhnya dirombak oleh organisma tanah sehingga melapuk

dan menyatu.

2.4.1. Perhitungan Biomassa

Pendekatan untuk mengestimasikan biomassa di atas permukaan tanah dari
suatu tegakan, yakni pertama pendekatan langsung dengan persamaan allometrik
dan kedua yakni pendekatan tidak langsung dengan menggunakan BEF (Biomass
Expansion Factor). Meskipun terdapat kekurangan dan kelebihan masing-masing
harus diperhatikan bahwa pendekatan tidak langsung didasarkan pada faktor yang
dikembangkan pada tingkat tegakan dengan kanopi rapat dan tidak dapat
digunakan untuk membuat estimasi dari pohon secara individu (BSN, 2011). Hal
ini juga sesuai dengan pernyataan Farida dan Istomo (2017), bahwa dalam

memeroleh data terdapat dua pendekatan yakni pertama dengan penggunaan
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dugaan volume pohon yang diubah menjadi kerapatan biomassa (ton/ha) dan
kedua yakni dengan persamaan allometrik berdasarkan diameter batang pohon.

Pengukuran dan penghitungan biomassa berdasarkan pendekatan langsung
(menggunakan persamaan allometrik) dilakukan dengan cara pengukuran data
dasar, berupa diameter dan tinggi total dari pohon yang terdapat di setiap plot.
Selanjutnya dilakukan identifikasi jenis suatu pohon yang ada pada petak ukur
sampel (Syaufina dan Ikhsan, 2014). Allometrik merupakan suatu fungsi yang
menunjukkan hubungan antara bagian tertentu dari makhluk hidup dengan bagian
lain. Persamaan tersebut digunakan untuk menduga parameter lainnya yang lebih
mudah diukur (Sutaryo, 2009).

Adapun rumus yang digunakan apabila biomassa pohon dicari

menggunakan pendekatan tidak langsung atau menggunakan BEF sebagai berikut

Biomassa (kg/pohon) = V x p x BEF
Keterangan:
V = volume kayu (m? )
p = kerapatan kayu (kg/m?)
BEF = biomassa expantion factor

Apabila jenis yang ditemukan tidak memiliki persamaan alometrik volume,
maka pendugaan biomassa pohon dilakukan dengan menggunakan rumus volume
yang umum digunakan:

V=VYanx ((dbh/100)2 )x F x H
Keterangan:
V = volume pohon (m?)
F = angka bentuk pohon, angka bentuk untuk pohon standar sebesar 0,7
H = tinggi pohon (m)

Pengukuran dan pengambilan contoh biomassa tumbuhan bawah dan
serasah adalah mengambil semua tumbuhan bawah dan serasah yang masuk
dalam plot 1 m x 1 m, kemudian ditimbang untuk mengetahui berat basahnya.
Subcontoh biomassa sekitar 200g. Subcontoh biomassa disimpan dalam kantong
plastik tertutup kemudian diberi kode sesuai titik pengambilan sampel. Subcontoh

biomassa ditimbang, maka didapat berat basah subcontoh biomassa. Subcontoh
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biomassa dimasukkan ke dalam oven pada subu 80°C selama 2 x 24 jam, maka
didapat berat kering subcontoh biomassa (Mardiana, 2018).

Nekromassa adalah batang pohon mati baik yang masih tegak maupun yang
rebah. Pengukuran nekromassa dilakukan dalam plot pengamatan pohon, tiang,
dan pancang. Data yang diambil berupa data diameter, tinggi/panjang, berat jenis

nekromassa, dan tingkat keutuhan pohon mati (Hilwam dan Nurjannah, 2014).

2.4.2. Perhitungan Karbon Per Hektar untuk Biomassa di Atas Permukaan
Tanah

Kandungan karbon yang tersimpan dari tegakan, tumbuhan bawah, serasah
maupun nekromassa dapat diestimasi dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut: C = biomassa (kg/ha) x 0,47 (Syaufina dan Ikhsan, 2014). Secara lebih
detail sebagai berikut:

Ctegakan =B x 0,47
Cnekromassa = Ni x 0,47

Ctumbuhan bawah — BKT x 0,47

Cserasah = BKT x 0,47
Keterangan:
C = karbon (kg)
B = biomassa pohon/tegakan (kg)
N = biomassa pada nekromassa tumbuhan (kg)

BKT = berat kering tanur tumbuhan bawah dan serasah (kg)
0,47 = faktor konversi dari standar internasional untuk pendugaan karbon
Seluruh hasil perhitungan yang telah didapat kemudian diakumulasi ke

dalam luasan per hektar. Rumus yang digunakan (BSN 2011) adalah:

Cx 10000
CN=———x
1000 L plot

Keterangan:

Cn = kandungan karbon per hektar pada masing-masing sampel pada tiap plot
(ton/ha)

Cx = kandungan karbon pada masing-masing sampel pada tiap plot (kg)

L plot = Luas plot pada masing-masing sampel (m2 )
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2.5. Hutan Rakyat

Hutan rakyat adalah hutan tanaman yang tumbuh di lahan milik rakyat.
Seharusnya hasil hutan tanaman sama dengan hasil hutan rakyat (Puspitojati ef al.,
2014). Menurut Pratama et al. (2015) bahwa hutan rakyat merupakan alternatif
pemecahan masalah terhadap tekanan sumberdaya hutan. Adanya pengelolaan
hutan rakyat dapat memeroleh beberapa manfaat di antaranya pemenuhan
kebutuhan kayu, peningkatan pendapatan masyarakat, serta peningkatan
produktivitas lahan milik rakyat. Hutan rakyat merupakan hutan yang dimiliki
oleh rakyat dengan luas minimal 0,25 hektar, telah dibebani hak milik, artinya
hutan tersebut tidak pada tanah negara.

Saat ini, hutan tanaman hanya menghasilkan kayu dan nonkayu, sedangkan
hutan rakyat menghasilkan beragam produk. Meskipun tidak terikat dengan
berbagai kebijakan kehutanan, masyarakat pedesaan telah mengimplementasikan
apa yang dimaksud oleh kebijakan kehutanan dalam pengelolaan hutan rakyat.
Mereka mengelola hutan rakyat bukan hanya untuk kayu saja, namun juga untuk
beragam jenis HHBK. Kegiatan pengelolaan hutan rakyat yang intensif terdiri dari
kegiatan penanaman, pemeliharaan (pemupukan, penyiangan, pemberantasan
hama penyakit dan penjarangan), dan penebangan. Kegiatan pengelolaan hutan
rakyat tidak intensif hanya terdiri dari kegiatan penanaman, pemeliharan tahun
pertama dan penebangan. Keberhasilan usaha ini dipengaruhi oleh intensitas
pengelolaan, kesesuaian tempat tumbuh, kualitas bibit yang ditanam dan kondisi
pasar kayu rakyat (Puspitojati et al., 2014).

Keberadaan hutan rakyat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah
terhadap tekanan sumber daya hutan/kawasan hutan. Keberadaan hutan rakyat
sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa.
Hutan rakyat memiliki potensi yang besar sebagai penyedia kayu. Produksi kayu
dari hutan rakyat di Pulau Jawa sangatlah melimpah. Hal tersebut memberikan
dampak ekonomi yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat. Secara
ekologi, fungsi hutan rakyat yang jelas terlihat langsung adalah kemampuannya
dalam menyimpan cadangan karbon (Zulkarnaen, 2020). Ketidakmampuan hutan

alam dalam memenuhi pemasokan kayu dapat memberi peluang bagi hutan
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rakyat. Peluang yang dimaksud yakni mengurangi kesenjangan antara permintaan
dan penawaran, serta memenuhi kebutuhan kayu (Fauzan ef al., 2019).

Pola pembangunan hutan rakyat ada dua yakni hutan rakyat tradisional dan
hutan rakyat inpres. Hutan rakyat tradisional merupakan cara penanaman tanaman
hutan pada tanah milik yang diusahakan oleh masyarakat itu sendiri tanpa campur
tangan pemerintah. Sedangkan hutan rakyat inpres merupakan hutan rakyat yang
penanamannya murni dilakukan di tanah terlantar. Pembangunan hutan rakyat ini
diprakarsai oleh proyek bantuan penghijauan (Hardjanto, 2017).

Hutan rakyat dalam perkembangannya, telah banyak memberikan manfaat
yang positif baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat positif bagi
pemiliknya yaitu dapat memberikan hasil hutan yang diperoleh secara langsung,
baik berupa sumber kayu perkakas, kayu bakar, pangan, pakan ternak. Manfaat
positif hutan rakyat secara tidak langsung yaitu terpeliharanya fungsi hidrologi,
klimatologis, estetika dan lainnya yang merupakan kebutuhan dasar
masyarakat.Hutan rakyat secara umum bertujuan untuk menambah pendapatan

penduduk (Dako, 2018).

2.6. Hubungan Simpanan Karbon dengan Gas Rumah Kaca (GRK)

Isu mengenai perubahan iklim global sudah banyak dibicarakan orang.
Penyebabnya adalah jumlah Gas Rumah Kaca (GRK) yang ada di atmosfer telah
melampaui ambang batas. Terakumulasinya gas-gas tersebut di atmosfer membuat
radiasi matahari terperangkap di dalam atmosfer sehingga terjadi peningkatan
suhu secara global. Salah satu gas yang memiliki peranan penting dalam
peningkatan GRK adalah karbon dioksida (CO,) (Hilwan dan Nurjannah, 2014).

Karbondioksida adalah gas sebagai hasil sampingan pembakaran bahan
bakar fosil yang menyebabkan pemanasan global. Untuk itu keberadaan hutan
tropis dan lautan perlu sebagai penyerap sejumlah karbon dioksida yang ada di
atmosfer, hal ini disebut dengan siklus karbon yaitu pertukaran karbon antara
atmosfer dengan bumi. Saat ini masyarakat melepaskan karbon dioksida dalam
jumlah banyak pada sebuah tingkatan yang sangat cepat, sementara alam tidak
mampu menyerapnya pada waktu yang sama. Hal ini akan membuat akumulasi

karbon lebih banyak ke atmosfer (Juliana, 2017).
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Pemanasan global terjadi akibat efek gas rumah kaca yang disebabkan oleh
aktivitas manusia sehari-hari. Pemanasan suhu bumi benar-benar sudah terjadi,
sebagai buktinya yakni kenaikan suhu rata-rata udara dan lautan, mencairnya salju
dan es. Untuk mengurangi konsentrasi karbondioksida di atmosfer maka
diperlukan adanya penanaman tumbuhan. Tumbuhan dapat mengurangi karbon di
atmosfer melalui proses fotosintesis hingga waktunya karbon tersebut kembali ke
atmosfer, karbon tersebut menempati salah satu dari sejumlah kantong atau kolam
karbon. Di bawah permukaan tanah, akar tumbuhan juga menyimpan karbon
selain tanah itu sendiri. Jumlah simpanan karbon yang terdapat di tanah gambut
mungkin lebih besar dibandingkan simpanan karbon yang ada di atas permukaan

(Juliana, 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Februari 2024 yang berlokasi di Hutan Rakyat
Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang

Bawang Barat, Provinsi Lampung.
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3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu camera pada handphone, laptop, alat tulis, tali
rafia, roll meter, pita meter, patok, timbangan digital, oven, kantung plastik, haga
meter, serta calculator. Selain alat terdapat bahan yang digunakan dalam
penelitian yaitu berupa data terkait hutan rakyat Tulang Bawang Barat khususnya
Desa Menggala Mas seperti peta lokasi serta literatur penunjang lainnya, tegakan

pohon, serasah, tumbuhan bawah, dan nekromasa pada vegetasi hutan rakyat.

3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini
meliputi studi literatur, survei lapang, serta pengambilan data pada kawasan hutan
rakyat Desa Menggala Mas. Sesuai dengan penelitian Ristiara et al. (2017), bahwa
dilakukan secara sampling dengan intensitas sampling sebesar 5% dari total luas
hutan rakyat pada desa tersebut. Intensitas sampling ditentukan berdasarkan
tingkat biaya, ketelitian, serta kemampuan inventor (Umroni, 2012). Hal ini
mengacu pada Inventarisasi Hutan Nasional dimana intensitas sampling yang
paling sering digunakan sebesar 1% sehingga penggunaan intensitas sampling
sebesar 5% dapat diterima.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa data primer dan data
sekunder. Karbon yang diukur merupakan karbon di atas permukaan tanah yang
metodenya dilakukan secara destruktif dan nondestruktif. Menurut Arief et al.
(2018), bahwa metode destruktif yaitu metode pengambilan sampel dengan
melakukan pemanenan, sedangkan nondestruktif merupakan metode pengambilan
sampel tanpa melakukan pemanenan. Metode destruktif dilakukan untuk
pengambilan sampel serasah dan tumbuhan bawah, sedangkan nondestruktif

digunakan untuk pengumpulan biomassa pada vegetasi dan nekromassa.

3.3.1. Data Primer

Menurut Ristiara (2016), bahwa data primer adalah data yang didapat saat
pengukuran langsung di lapangan yakni lahan hutan rakyat Desa Menggala Mas,
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pengukuran
langsung di lapangan dilakukan untuk mengambil data vegetasi dan data

biomassa. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data berikut:
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1. Jenis pohon, tinggi pohon, dan diameter pohon pada semua fase (semai,
pancang, tiang, dan pohon) untuk pengukuran biomassa dan perhitungan INP

2. Jenis nekromassa, tinggi/panjang nekromassa, diameter nekromassa dan
tingkat keutuhan nekromassa untuk pengukuran nekromassa

3. Berat basah seresah, berat basah contoh dan berat kering contoh seresah
untuk pengukuran biomassa seresah

4. Berat basah tumbuhan bawah, berat basah contoh dan berat kering contoh

tumbuhan bawah untuk pengukuran biomassa tumbuhan bawah.

3.3.2. Data Sekunder

Menurut Ristiara (2016), bahwa data sekunder merupakan data atau study
literatur yang diperoleh dari buku maupun penelitian-penelitian terkait karbon
yang sudah pernah dilakukan. Selain itu didukung data lain seperti profil dan
keadaan umum lokasi penelitian, iklim, curah hujan, luas, topografi, dan

sebagainya.

3.3.3. Pembuatan Plot Penelitian

Plot contoh yang digunakan menggunakan metode sampling berjumlah 52
plot contoh. 52 plot tersebut didapatkan dari luasan hutan rakyat sebesar 41 ha
dikalikan dengan intensitas sampling sebesar 5% maka akan didapatkan luas areal
sampel sebesar 2,05 ha. Luas plot contoh sendiri yakni 400 m? (0,04 ha) sehingga
akan didapatkan plot contoh sebanyak 52 plot dari luas areal sampel dibagi
dengan luas plot contoh. Peletakan plot contoh ini disesuaikan dengan keadaan
lahan setiap petani di hutan rakyat Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang
Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Plot berbentuk persegi berukuran 20 m x 20 m untuk tanaman fase pohon
dewasa, petak berukuran 10 m x 10 m untuk tanaman fase tiang, petak berukuran
5 m x 5m untuk tanaman fase pancang, serta petak berukuran 2 m x 2 m untuk
tanaman fase semai. Selain itu terdapat petak berukuran 1 m x 1 m untuk

pengambilan sampel tumbuhan bawah dan serasah (Ristiara ef al., 2016).
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C

D

E

Gambar 3. Layout petak contoh pengambilan data

Keterangan.

1. A merupakan plot berukuran 20 m x 20 m, digunakan untuk pengukuran
tingkat pohon dengan diameter > 20 cm.

2. B merupakan plot berukuran 10 m x 10 m digunakan untuk pengukuran tingkat
tiang dengan diameternya 10 cm - 20 cm.

3. C merupakan plot berukuran 5 m x 5 m digunakan untuk pengukuran tingkat
pancang dengan diameternya < 10 cm dan tinggi tanamannya > 1,5 m.

4. D merupakan plot berukuran 2m x 2m digunakan untuk pengukuran tingkat
semai dengan tinggi tumbuhan < 1,5 m.

5. E merupakan plot berukuran 1 m x 1 m untuk pengambilan sampel tumbuhan

bawah dan seresah

3.4. Analisis Data

Analisis data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil yang diperoleh di
lapangan, sedangkan analisis data kualitatif diperoleh melalui analisis data dari
studi literatur lainnya sebagai acuan atau data pendukung dalam penelitian.

Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam analisis data secara kuantitatif.

3.4.1. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting merupakan sebuah parameter kuantitatif yang dapat
digunakan untuk menyatakan tingkat dominasi suatu spesies. Indeks nilai penting
yang tinggi akan mempengaruhi suatu komunitas tumbuhan bagi ekosistem (Sari
et al., 2018). Perbedaan jumlah serapan karbon pada setiap fisiografi lahan salah
satunya dipengaruhi oleh dominansi (INP) pada fase vegetasi (Natalia et al.,

2015). Penghitungan INP menurut Hermialingga et al. (2020) mengacu kepada
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rumus Mueller-Dombois dan Ellenberg untuk tanaman tingkat pohon, tingkat

tiang, dan tingkat pancang yaitu:

INP=KR + FR + DR

Sedangkan untuk tanaman tingkat semai yaitu:

INP =KR + FR
Keterangan :
INP = Indeks nilai penting
KR = Kerapatan relatif
kerapatan spesies
- e X 100%
kerapatan semua spesies
FR = frekuensi relatif
frekuensi spesies
- e X 100%
frekuensi semua spesies
DR = dominansi relatif
dominansi spesies
— P x 100%

dominansi semua spesies

3.4.2. Pengukuran dan Penghitungan Biomassa Pohon dalam Tegakan

Pengukuran dan penghitungan biomassa di dalam tegakan dilakukan dengan

cara pengukuran data dasar, berupa diameter setinggi dada (Dbh), tinggi pohon,

dan nama jenis untuk tumbuhan tingkat pohon, tiang, dan pancang yang terdapat

di setiap plot. Potensi biomassa tegakan pada semua tingkat fase diduga dengan

menggunakan persamaan allometrik. Persamaan allometrik pada setiap jenis

tumbuhan akan berbeda sehingga penggunaan rumus allometrik ini nantinya

disesuaikan dengan jenis tumbuhan yang tumbuh di lokasi penelitian. Adapun

beberapa persamaan allometrik yang digunakan untuk menduga biomassa dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Persamaan allometrik yang digunakan

No. Jenis tegakan Persamaan allometrik Sumber
1. Jati B =0,015 (D2H)"% Tim Arupa (2014)
2. Akasia B =0,0775 (D?H)%°%18  Choirudin dan Purwanto

3.  Puspa B = 0,459 D'

(2008)
Krisnawati et al. (2016)
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Tabel 1. lanjutan

4.  Kakao B =0,1208 (D) Yuliasmara et al. (2009);
Hairiah et a/ (2011)

5.  Karet B=V(WD)1,73 Cesylia (2009)

6.  Pohon-pohon B=0,11p (D)>% Ketterings (2001); Hairiyah
bercabang dan Rahayu (2007)

7. Pohon-pohon tidak B =nmpD?H/40 Hairiyah dan Rahayu (2007)
bercabang

Keterangan:

B = Biomassa (kg/pohon)

H = Tinggi total tanaman (cm)

D = Diameter setinggi dada (cm)
p = Kerapatan kayu (0,7 g/cm?)

T = konstanta (3,14)

A% = Volume kayu (m?)

WD = Kepadatan kayu (6,20 ton/m")

3.4.3. Pengukuran dan Pengitungan Biomassa Tumbuhan Bawah dan Serasah

Menurut Ristiara et al. (2016), bahwa pengukuran biomassa tumbuhan
bawah dan serasah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) seluruh
tumbuhan bawah dan serasah yang ada pada plot 1 m x 1 m dicabut dan
dikumpulkan dalam kantung plastik, 2) bagian tumbuhan bawah dan serasah
ditimbang sebanyak 200 gram menggunakan timbangan digital untuk
mendapatkan berat basah contohnya, 3) melakukan pengovenan di laboratorium
PT Indolampung Perkasa dengan suhu 80°C selama 2 x 24 jam. Perhitungan
biomassa tumbuhan bawah dan serasah dilakukan dengan menghitung berat
kering total yang sudah dioven tersebut. Adapun rumus yang digunakan untuk

pengukuran berat kering total yakni :

BKc
BKT =——x BBT
BBc

Keterangan :

BKT = berat kering total (kg)
BKc = berat kering contoh (kg)
BBc = berat basah contoh (kg)
BBT = berat basah total (kg)
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3.4.4. Pengukuran dan Penghitungan Nekromassa

Menurut Suartana et al. (2021), bahwa potensi nekromassa dari pohon,
tiang, pancang atau semai mati dapat diduga dengan menggunakan nilai biomassa
pohon yang dikalikan dengan tingkat keutuhan pohon mati. Adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut:

Ni=Bixf

Keterangan:
Ni = biomassa pada nekromassa (kg)
Bi = biomassa (kg)
F = tingkat keutuhan pohon mati

Tl

Gambar 4. Tingkat keutuhan pohon, tiang, dan pancang mati

Keterangan:

A = Tingkat keutuhan pohon mati tanpa daun dengan faktor koreksi 0,9;

B = Tingkat keutuhan pohon tanpa daun dan ranting dengan faktor koreksi
0,8

C = Tingkat keutuhan pohon tanpa daun, ranting, dan cabang dengan faktor
koreksi 0,7.

3.4.5. Estimasi Potensi Karbon di Atas Permukaan Tanah

Kandungan karbon yang tersimpan dari tegakan, tumbuhan bawah, serasah
maupun nekromassa dapat diestimasi dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut: C = biomassa (kg/ha) x 0,47 (Syaufina dan Ikhsan, 2014). Secara lebih
detail sebagai berikut:
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Cegakan =B X 0,47
Cnekromassa = Ni x 0,47

Ctumbuhan bawah — BKT x 0,47

Cserasah = BKT x 0,47

Keterangan:
C = karbon (kg)

BK  =biomassa pohon/tegakan (kg)
Ni = biomassa pada nekromassa tumbuhan (kg)
BKT = berat kering total tumbuhan bawah dan serasah (kg)

0,47 = faktor konversi dari standar internasional untuk pendugaan karbon

3.4.6. Perhitungan Karbon Per Hektar untuk Biomassa di Atas Permukaan
Tanah

Seluruh hasil perhitungan yang telah didapat diakumulasi ke dalam luasan

per hektar. Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Cx 10000

CN=T000 * Lplot
Keterangan :
Cn  =kandungan karbon per hektar pada masing-masing sampel pada tiap plot
(ton/ha)
Cx = kandungan karbon masing-masing carbon pool pada tiap plot (kg)

L plot = luas plot sampel (m?) (Ristiara et al., 2017).

3.4.7.Perhitungan Simpanan Karbon Total dalam Plot
Jumlah karbon yang sudah dihitung dari setiap komponen (pohon,
nekromassa, tumbuhan bawah, dan serasah) dapat dilakukan perhitungan

simpanan karbon total dalam plot sebagai berikut :
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Cplot: (Ctegakan+cnekromassa +Ctumbuhan bawah T Cserasah)

Keterangan:

Cplot = total kandungan karbon pada plot (ton/ha)

Ctegakan = total kandungan karbon biomassa tegakan per hektar
pada plot (ton/ha)

Crekromassa = total kandungan karbon nekromassa per hektar pada
plot (ton/ha)

Ciumbuhan bawah = total kandungan karbon tumbuhan bawah per hektar
pada plot (ton/ha)

Cseresah = total kandungan karbon seresah per hektar pada plot
(ton/ha)

3.4.8. Perhitungan Simpanan Karbon Total dalam Suatu Lahan Hutan
Karbon total pada lahan hutan dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (BSN, 2011).

C total = (icﬁ ) X luas areal
Keterangan:
C total = total cadangan karbon
n plot = jumlah plot
C plot = total kandungan karbon per hektar (ton/ha)

Luas areal = luas total lahan (ha)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tanaman yang ditemukan di Hutan Rakyat Desa Menggala Mas berjumlah 23
jenis dengan komposisi jenis yang beragam dari fase pohon, tiang, pancang,
dan semai dalam sistem agroforestri. Tanaman yang mendominasi yakni
tanaman karet.

2. Hutan Rakyat Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang Bawang Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memiliki luas 41 ha dapat menyimpan

total karbon sebesar 5.953 ton.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada Hutan Rakyat Desa Menggala
Mas untuk mengetahui apakah ada perubahan simpanan karbon dalam kurun
waktu tertentu.
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